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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
membantu dan menghambat perkembangan kecerdasan spiritual serta
Menganalisis Kontribusi Guru Dalam Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual
Siswa Di Mts Thawalib Sriwijaya Palembang. Kemampuan untuk memahami
moralitas, tujuan hidup, dan bagaimana menerapkan ajaran agama pada keadaan
praktis dikenal sebagai kecerdasan spiritual. Dalam konteks ini, pendidik sangat
penting dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual anak yang kuat. Dalam
penelitian ini, metodologi deskriptif dan kualitatif digabungkan. Guru dan siswa
di MTs Thawalib Sriwijaya Palembang dijadikan subjek penelitian. Pencatatan,
wawancara, dan observasi merupakan beberapa teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
kemudian digunakan untuk menilai data yang telah dikumpulkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan keagamaan, seperti mengajarkan ibadah, melaksanakan salat berjamaah,
membaca ayat-ayat Al-Quran, menyampaikan khutbah, memberikan bimbingan,
dan menjadi teladan perilaku yang baik, untuk membantu siswa mengembangkan
kecerdasan spiritual mereka. Kegiatan-kegiatan ini didorong oleh kolaborasi guru
dan pelaksanaan program keagamaan di sekolah. Faktor penghambat meliputi
pengaruh dunia luar dan kurangnya pemahaman sebagian siswa tentang
pentingnya konsep spiritual. Agar anak-anak memiliki karakter religius dan
bermoral luhur, guru sangat penting dalam membantu mereka mengembangkan
kecerdasan spiritual mereka..

Kata kunci: kontribusi guru, kecerdasan spiritual, siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah yang
signifikan dan berharga dikenal sebagai kecerdasan spiritual. Ini adalah
kemampuan untuk mengevaluasi apakah tindakan atau jalan hidup seseorang lebih
penting daripada yang lain dan untuk menempatkan kehidupan dan tindakan kita
dalam konteks makna yang lebih besar dan lebih dalam. Pengoperasian yang tepat
dari Kecerdasan Intelektual (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) bergantung
pada Kecerdasan Spiritual (SQ). SQ sebenarnya merupakan tingkat kecerdasan

manusia tertinggi.*

Kecerdasan spiritual dikenal sebagai kecerdasan hati, dikaitkan dengan
kualitas batin individu. Kecerdasan ini memungkinkan manusia untuk mencapai
tujuan ambisius yang berada di luar jangkauan pemahaman manusia dengan
memotivasi orang lain untuk bertindak secara moral. Kesimpulannya, nilai-nilai
moral, identitas, dan harga diri semuanya didasarkan pada kecerdasan spiritual.
Ini juga mencakup kemampuan untuk berperilaku dengan lebih baik dan untuk
mengkontekstualisasikan ibadah sehingga dapat diterapkan pada keadaan dunia

nyata..?

Pada saat ini, banyak sekali masalah-masalah umum hingga ke khusus

yang mencakup kecerdasan spiritual, terutama pada siswa. Jika kita telusuri lebih

' Danah Zohar, lan Marshall. (2007). SQ Kecerdasan Spiritual. Bandung: PT Mizan Pustaka. Hal 4

% samsul Arfin, Kecerdasan Spiritual (SQ) Sebagai Faktor Pendukung Hasil Belajar Siswa, La-
Tahzan:Jurnal Pendidikan Islam, no 2 (2020) him 203



dalam maka kita akan mendapati beberapa masalah menyangkut hal ini. Seperti;
rendahnya pemahaman nilai-nilai Agama, minimnya teladan dari lingkungan,
pengaruh negatif media sosial dan teknologi, serta krisis identitas dan tujuan

hidup.

Mengenai masalah-masalah tersebut perlu kita bahas dengan seksama.
Pertama, minimnya pemahaman agama termasuk penyebab tumbuhnya kenakalan
remaja, perilaku menyimpang lebih umum terjadi di kalangan remaja yang tinggal
di lingkungan yang kurang menguntungkan. Rendahnya penyerapan nilai-nilai
agama oleh remaja membuat mereka tidak memiliki kerangka moral yang kuat

untuk mengatasi masalah-masalah sosial..>

Dalam ajaran Islam, memahami agama dengan benar bukan sekadar
mengikuti secara membuta merupakan hal yang sangat ditekankan. Al-Qur’an dan
hadits secara jelas menunjukkan pentingnya menuntut ilmu dan memahami ajaran
agama, agar umat Islam tidak tersesat dan mampu mengamalkan Islam dengan

benar.

Artinya:

"Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap kelompok sebagian untuk memperdalam ilmu

agama"*

% Erlando Meidinata, dkk. Penguatan Karakter Remaja melalui Nilai-Nilai Keagamaan sebagai Upaya
Pencegahan Kenakalan Remaja. Welfer: Jurnal Pengabdian Masyarakat. Issue 3. (2024) him 579

4 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Tafsir Perkata Kode Arab, Jakarta, PT Insan Media Pustaka,
2013. Him. 206



Allah  mendorong agar sebagian umat bersungguh-sungguh dalam
menuntut ilmu agama (tafaqquh fid-din) agar bisa membimbing yang lain. Awal
ayat ini memberikan petunjuk mengenai pentingnya pembagian tugas dalam jihad.
Jihad dimaknai sebagai usaha sungguh-sungguh dalam mengerahkan seluruh
kemampuan dan potensi diri untuk menjunjung tinggi ajaran Islam, menegakkan
nilai-nilai keadilan dan kebenaran, memberantas kebatilan, serta melawan segala
bentuk kezaliman. Termasuk di dalamnya adalah pelaksanaan amar ma’ruf nahi

mungkar.

Ayat ini menegaskan pentingnya adanya sebagian muslim atau umat Islam
yang tidak ikut dalam medan perang, tetapi tetap tinggal untuk mempelajari ilmu
agama. Mereka bertugas memperdalam pemahaman ajaran Islam demi
keberlangsungan dakwah. Jika seluruh umat Islam pergi berperang bersama tanpa
terkecuali untuk belajar bersama Rasulullah Saw di Madinah, maka tidak ada
yang akan memahami tuntunan agama secara utuh. Maka dari itu, menuntut ilmu
agama memiliki urgensi yang sejajar dengan jihad fisik, karena keduanya sama-
sama merupakan bentuk perjuangan dalam membela dan meninggikan agama

Allah®

Kecerdasan spiritual (SQ), jenis kognisi tertinggi yang memungkinkan
manusia untuk memahami prinsip-prinsip moral, tujuan yang lebih tinggi, dan
tujuan hidup. SQ diperlukan untuk kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan

intelektual (1Q), karena berhubungan langsung dengan ketajaman hati, kedalaman

% Ikhtiari Sulam, Zulhaini, Helbi Akbar. Analisis Prinsip-Prinsip Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an
(Studi Tafsir Surah At-Taubah Ayat 122). JOM FTK UNIKS. No 2. (2023). Hal 106



batin, dan kemampuan seseorang untuk bersikap lebih manusiawi. Dengan SQ
yang baik, individu dapat mengembangkan harga diri, prinsip moral, rasa

memiliki, serta menjadikan ibadah sebagai pedoman dalam bertindak.

Dalam kenyataannya, banyak siswa saat ini menghadapi hambatan dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual. Tantangan tersebut meliputi kurangnya
pemahaman agama, minimnya keteladanan dari lingkungan, pengaruh negatif
media sosial, serta kebingungan dalam menentukan jati diri. Kekurangan
pemahaman agama menjadi faktor yang membuat remaja mudah terjerumus pada

perilaku menyimpang dan kenakalan.

Ajaran Islam menegaskan bahwa pemahaman agama harus dilakukan
secara benar dan mendalam, bukan sekadar mengikuti tanpa dasar ilmu. Al-
Qur’an memerintahkan sebagian umat untuk memperdalam ilmu agama (tataqquh
fid-din) agar dapat membimbing dan mengarahkan masyarakat. Upaya menuntut
ilmu agama bahkan disetarakan dengan jihad fisik karena keduanya merupakan

bentuk perjuangan dalam menegakkan kebenaran dan menjaga ajaran Islam.

Oleh sebab itu, memperkuat kecerdasan spiritual melalui pemahaman
agama yang benar sangat diperlukan untuk membentuk generasi yang memiliki
akhlakul karimah, berkepribadian baik serta mampu menghadapi berbagai
tantangan zaman dengan bijaksana.

Kedua adalah dampak buruk media sosial. Penggunaan media sosial dapat
berdampak negatif pada prestasi akademik dan kecerdasan spiritual siswa. Ketika

siswa menggunakan situs jejaring sosial secara ekstensif, hasil belajar mereka



memburuk. Karena mereka mengutamakan jejaring sosial mereka daripada tujuan
akademik mereka sendiri, kecerdasan spiritual siswa juga berkurang. Salah satu
dampak buruk media sosial adalah penundaan, atau menunda pekerjaan, karena
situs jejaring sosial adalah tempat untuk mencari kepuasan dan hiburan. Hal ini
dapat memengaruhi perilaku mereka, sosialisasi dengan lingkungan sekitar, minat

belajar, dan hasil belajar.®

Media sosial dapat menimbulkan pengaruh buruk bagi siswa, khususnya
dalam hal penurunan kecerdasan spiritual dan prestasi belajar. Kebiasaan
mengakses jejaring sosial secara berlebihan membuat siswa lebih tertarik pada
hiburan dibandingkan kewajiban akademiknya, sehingga menimbulkan kebiasaan
menunda pekerjaan. Dampak dari penggunaan waktu yang tidak efektif ini terlihat
pada berkurangnya minat belajar, menurunnya hasil belajar, terganggunya

interaksi dengan lingkungan, serta perubahan perilaku.

Ketiga, era modern kita yang serba cepat menghadirkan kompleksitas yang
semakin meningkat bagi kaum muda, termasuk banyaknya informasi yang
terkadang tidak akurat, berbagai pengaruh budaya, dan tuntutan sosial yang kuat.
Dalam konteks ini, krisis identitas yang merupakan suatu kondisi di mana kaum
muda tidak yakin tentang identitas, nilai-nilai, dan aspirasi mereka dalam hidup

yangmuncul sebagai masalah mendasar dan seringkali diabaikan.

Selama krisis identitas, yang merupakan tahap perkembangan psikososial,

orang bereksperimen dengan berbagai peran dan konsep dalam upaya untuk

® Erwin Nurdiansyah. Pengaruh Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional, Dampak Negatif Jejaring
Sosial dan Kemampuan Berpikir Divergen Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa. Journal Of Est. No 3
(2016) hlm 172-173



mencari tahu siapa diri mereka. Saat seseorang mencoba memahami tempat
mereka dalam konteks yang lebih besar, terutama dalam komunitas keagamaan,
krisis identitas ini terkadang dikaitkan dengan pencarian makna spiritual. Namun,
mereka juga harus berurusan dengan harapan sosial dan rasa malu, yang dapat
menjadi  kesulitan lebih lanjut. Banyak anak muda merasa sulit untuk
menyesuaikan diri dan merasa terpaksa menegosiasikan identitas mereka di
tengah tuntutan dari keluarga, aspirasi pribadi, dan konvensi sosial. Anak muda
sering merasa tersesat dan tidak yakin kepada siapa harus bercerita atau

menyampaikan perasaannya dalam keadaan seperti ini..”

Allah SWT berfirman terkait hal ini:
sl ) Gaiyly Giad EEI g

Terjemahan:

"Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku."®

Ayat ini menyatakan bahwa alasan utama Allah menciptakan manusia
adalah untuk beribadah, atau menyerahkan diri kepada Allah. Ayat ini semakin
memperjelas bahwa Allah menginginkan semua tindakan manusia dilakukan
untuk keuntungan-Nya, yaitu, sesuai dengan dan sejalan dengan perintah-Nya.
Ayat ini sangat memperjelas bahwa semua hamba Allah, termasuk manusia,

diciptakan dengan tujuan beribadah atau mementingkan diri sendiri. Dengan

" Marchella Winda Sirang, Yohan Brek, Ester Karosekali. Krisis Identitas dan Spiritualitas Pada Kaum
Muda: Memberdayakan Kaum Muda dalam Mencari Tujuan Hidup. Jurnal Teologi Pastoral Konseling. No 2.
(2025) him 62-63

& Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Tafsir Perkata Kode Arab, Jakarta, PT Insan Media Pustaka,
2013. HIm. 523



demikian, tujuan utama dari semua usaha manusia adalah untuk mencapai ridha-

Nya.

Secara implisit, QS. Adz-Dzariyat ayat 56 menyampaikan bahwa tujuan
utama pendidikan adalah untuk membentuk pribadi manusia yang taat dan tunduk,
terutama kepada Allah SWT sebagai Pencipta. Ketaatan dan kepatuhan terhadap
aturan dan norma merupakan ciri khas dari individu yang terdidik. Orang yang
berilmu seharusnya menjauhi segala bentuk pelanggaran hukum maupun tindakan
ataupun perilaku yang bertentangan dengan akhlakul karimah dan sosial. Lebih
jauh, ayat ini menegaskan bahwa pendidikan bertujuan membentuk manusia yang
mengenal dan memahami Tuhannya. Dalam kerangka pendidikan Islam, ada

beberapa aspek penting yang terkandung dalam ayat ini:

Tujuan utama pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang
menyadari hakikat penciptaannya, yakni sebagai abid (hamba Allah). Oleh karena
itu, seluruh rangkaian pendidikan, baik itu berasal dari guru ataupun peserta didik,
harus dilandasi oleh semangat pengabdian kepada Allah SWT, dengan niat meraih
ridha-Nya. Jin dan manusia diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah.
Ibadah yang dimaksud dalam konteks ini tidak berfokus hanya pada ritual
keagamaan saja, tetapi juga mencakup peran sosial sebagai khalifah atau
pemimpin di bumi. Artinya, manusia sebagai makhluk yang memiliki akal diberi
tugas untuk mengelola kehidupan sesuai dengan kehendak Allah SWT. Maka,
sebagai bentuk kepatuhan, manusia harus melaksanakan semua perintah Allah dan

menjauhi semua larangan-Nya.



Ketidaktaatan terhadap Allah akan mengakibatkan azab yang berat, dan
tidak seorang pun dapat menghindar atau menolong dari siksa tersebut. Ketaatan
dalam beribadah akan melahirkan pribadi yang memiliki akhlak mulia, baik itu
hubungan dengan dirinya sendiri maupun hablumminannas atau hubungan dengan
sesama manusia. Manusia sebagai khalifah atau pemimpin di bumi berarti ia
mempunyai tanggung jawab untuk memelihara dan memakmurkan bumi beserta
isinya. Ini adalah amanah langsung dari Allah SWT, yang menjadikan manusia

sebagai khalifah atau pemimpin dalam kehidupan dunia.

Dalam tradisi tafsir sufi, frasa liya budun (untuk beribadah kepada-Ku)
juga dimaknai sebagai liya'rifun (untuk mengenal-Ku). Maka, pencapaian
tertinggi dari hidup manusia adalah mencapai ma rifatullah (pengenalan
mendalam terhadap Allah). Tujuan akhir pendidikan dalam Islam bukan hanya
menjadikan seseorang beriman dan bertakwa, tetapi juga mampu menjadi khalifah

yang mengabdi dan beribadah secara total kepada Allah.

Jika dalam sistem pendidikan nasional, tujuan pendidikan adalah
pengembangan manusia secara utuh baik fisik, intelektual, spiritual, maupun
sosial maka pendidikan Islam memiliki visi yang lebih tinggi. Pendidikan Islam
bertujuan untuk membentuk manusia yang bukan hanya unggul secara pribadi,
tetapi juga mampu memimpin dan membawa kebermanfaatan bagi kehidupan,

sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT.

Dengan demikian, semua jenjang dan bentuk tujuan pendidikan mulai dari

tujuan nasional, institusional (kementerian, universitas, fakultas, program studi),



hingga tujuan setiap pertemuan pembelajaran semuanya mengarah pada tujuan
akhir: menjadikan manusia sebagai hamba dan khalifah yang taat, beriman,
bertakwa, serta mampu membangun kehidupan dunia sebagai cerminan nilai-nilai
surgawi. Melalui pendidikan, manusia diarahkan untuk mengenal Tuhannya,
menjaga keimanannya, serta menjauhi perbuatan buruk. Inilah esensi pendidikan

yang sejati menurut QS. Adz-Dzariyat ayat 56.°

Manusia diciptakan bukan sekadar untuk mengejar dunia, seperti mencari
harta, kesenangan, atau status sosial. Tujuan utamanya adalah beribadah kepada
Allah, mengenal-Nya, dan hidup sesuai dengan perintah-Nya. Jika tujuan ini
diabaikan, manusia akan mengalami kekosongan batin dan kebingungan arah

hidup, yang sering disebut sebagai krisis identitas.
s b Uild 2 1 gl (A8 1 53085 Y S

Terjemahan:

"Dan janganlah kalian menjadi seperti orang-orang yang melupakan Allah, lalu
Allah menjadikan mereka lupa terhadap diri mereka sendiri..."*°

Melupakan Allah dan menjauh dari-Nya dapat membuat seseorang lupa siapa
dirinya sebenarnya, apa tujuan hidupnya, dan ke mana arah hidupnya. Ini adalah

bentuk krisis spiritual dan identitas, yang membuat seseorang tidak mengenal nilai

dirinya sebagai hamba Allah.

® Delvita Sari Simanjuntak. Konsep Tujuan Pendidikan Islam Menurut Muhammad Qurais Shihab Dalam Qs
Al-Bagarah Ayat 30, Qs Hud Ayat 61, Qs Adz-Dzariyat Ayat 56. Jurnal Pendidikan Tematik. No 3.(2024).
Hal 330-336

10 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Tafsir Perkata Kode Arab, Jakarta, PT Insan Media Pustaka,
2013. HIm. 548
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Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk menggunakan langkah-
langkah dan pikiran alami untuk memberi makna pada setiap tindakan dan
aktivitas ibadah guna mencapai kualitas hanif dan ikhlas. Perspektif yang lebih
luas dimungkinkan oleh kecerdasan spiritual, yang memberi makna pada

kehidupan.

Didalam surah lukman ayat 12 Allah berfirman:

°oa wonl < &Y s % T o %oy “: o _ oliosa % s lioy € Yoy 0 _ _%n @ ’~,t“, ¥ as
3y U Gy Aalal) of 808 Gay S0 Wailb g Al ray 88 (B &) (58

Artinya:

Dan sesungguhnya telah kami berikan nikmat kepada Ilukman, yaitu:
“bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa yang bersyukur (kepada Allah),
maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa yang

tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah maha kaya lagi maha terpuji.'*

Ayat ini menunjukkan bahwa rasa syukur atas segala karunia Allah adalah
aspek pertama dari pengetahuan spiritual yang diungkapkan dalam surah Lugman
pada ayat 12. Lugman menanamkan dalam diri anak-anaknya rasa syukur yang
terus-menerus atas segala sesuatu yang telah Allah berikan kepada mereka.
Seseorang yang bersyukur tidak akan pernah bersedih. Bagi semua Muslim, sikap

bersyukur ini sangat penting. Karena mereka memiliki perspektif yang luas

1 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Tafsir Perkata Kode Arab, Jakarta, PT Insan Media Pustaka,
2013. Him. 412
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tentang kehidupan, seseorang dengan kecerdasan spiritual yang tinggi akan

bersyukur atas apa yang mereka miliki.

Seseorang akan selalu bahagia dengan apa yang telah Tuhan berikan jika
mereka secara teratur mengucap syukur atas pemberian-Nya. Karena mereka
cerdas secara spiritual, mereka akan menerima pemberian dengan membuktikan
bahwa mereka benar-benar membutuhkan apa yang telah Tuhan berikan dan tidak
pernah meminta lebih..”> Maka rasa syukur inilah yang akan memantapkan hati
seseorang bahwa setiap tujuan dan arah jalan hidup yang telah ditakdirkan Allah

dapat diterima dengan hati yang lapang.

Adapun dengan MTs Thawalib Sriwijaya Palembang, para guru
memberikan pemahaman kepada siswa guna menumbuhkan kecerdasan spiritual
ini yaitu melalui tausiyah bahkan pendekatan-pendekatan pribadi. Para guru juga
sesering mungkin mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam mata pelajaran
apalagi banyakny mata pelajaran diniyah di sekolah. Berkaitan dengan ini, tentu
saja guru mendapat tantangan dalam membina dan menumbuhkan kecerdasan
spiritual ini, khususnya untuk anak yang kadang harus diarahkan secara terus-

menerus.

Dalam rangka menumbuhkan kecerdasan spiritual ini, para guru juga
memonitoring dan mengevaluasi berbagai program-program rutin, seperti shalat

berjama’ah, tadarus, kultum, dan kajian kitab tentang akhlak. Semua kegiatan-

12 Noer Rohma, Kecerdasan Spiritual Persfektif Al-Qur’an (Tela’ah Krisis Konsep Kecerdasan Spiritual
dalam Surah Lukman ayat 12-190), Tadrisuna: Jurnal Pendidikan Islam dan Kajian Keislaman, no 1 (2020)
him 35
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kegitan ini dibimbing dan diawasi langsung oleh guru-guru pembina. Siswa-siswa

juga mempunyai absen harian tentang kegiatan-kegiatan tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas maka dibuat dan dibangunlah sebuah skripsi
dengan judul “ Kontribusi Guru dalam Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual Siswa
di MTs Thawalib Sriwijaya Palembang” dengan menggunakan pendekatan

kualitatif.

B. Rumusan Masalah
1) Bagaimana bentuk Kontribusi Guru dalam Menumbuhkan Kecerdasan
Spiritual Siswa di MTs Thawalib sriwijaya Palembang?
2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat Kontribusi Guru dalam
Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual Siswa di Mts Thawalib Sriwijaya

Palembang?

C. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini pokus pada Kontribusi Guru dalam Menumbuhkan

Kecerdasan Spiritual Siswa di MTs Thawalib Sriwijaya Palembang.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut

1) Untuk mengetahui bagaimana bentuk Kontribusi Guru dalam

Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual Siswa di MTs Thawalib Sriwijaya



2)
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Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat Kontribusi
Guru dalam Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual Siswa di MTs Thawalib

Sriwijaya

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Manfaat dari penelitian ini yaitu agar dapat memberikan kontribusi

terhadap pengembangan teori dalam bidang pendidikan islam, khususnya tentang

kontribusi guru dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa. Temuan dari

penelitian ini dapat memperkaya khasanah keilmuan dalam pendidikan karakter

dan spiritual ditingkat Madrasah Tsanawiyah.

2. Kegunaan Praktis

a)

b)

Bagi Guru: Memberikan pengetahuan dan inspirasi mengenai pentingnya
peran mereka dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa, serta
strategi  konkret yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
maupun diluar

Bagi Sekolah/MTs Thawalib Sriwijaya: Sebagai bahan evaluasi untuk
menguatkan program-program dalam menumbuhkan karakter dan spiritual
dilingkungan sekolah.

Bagi Orang Tua dan Masyarakat: Dapat memberikan gambaran
pentingnya sinergi antara sekolah dan keluarga dalam proses

menumbuhkan karakterspiritual siswa
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d) Bagi Penelitian Lain: Agar dapat dijadikan sebagai referensi ataupun
sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
pendidikan karakter, kecerdasan spiritual, maupun kontribusi guru dalam

dimensi lain.
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